





BAHASA INDONESIA (Petunjuk Asli)

Model: HR3011FC | HR3012FC | HR3001C
Kapasitas Beton 30 mm
Mata bor berteras 80 mm
Mata bor berteras intan 80 mm
(tipe kering)
Baja 13 mm
Kayu 32 mm
Kecepatan tanpa beban 0 -840 min”
Hembusan per menit 0-4.500 min”
Panjang keseluruhan 369 mm 386 mm 369 mm
Berat bersih 4,4 -48kg 4,5-47kg 4,1-4,5kg
Kelas keamanan =
Aksesori pilihan
Model: DX10 (Untuk HR3011FC) | DX11 (Untuk HR3012FC)
Benda kerja dan mode hanya untuk pengeboran beton
kerja yang sesuai (bukan untuk logam atau kayu, dan bukan untuk pengeboran atau pemahatan berteras)
Kinerja isapan 0,35 I/min
Gerakan pengoperasian Hingga 190 mm
Mata bor yang sesuai Hingga 265 mm
Berat bersih 1,2 kg

. Karena kesinambungan program penelitian dan pengembangan kami, spesifikasi yang disebutkan di sini dapat

berubah tanpa pemberitahuan.

. Spesifikasi dapat berbeda dari satu negara ke negara lainnya.
. Berat alat mungkin berbeda tergantung perangkat tambahan yang dipasang. Kombinasi alat terberat dan
teringan, sesuai Prosedur EPTA 01/2014, ditunjukkan pada tabel.

Berikut ini adalah simbol-simbol yang dapat digunakan
pada peralatan ini. Pastikan Anda memahami arti
masing-masing simbol sebelum menggunakan
peralatan.

)
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A

Baca petunjuk penggunaan.

ISOLASI GANDA

Hanya untuk negara-negara Uni Eropa
Jangan membuang peralatan listrik
atau baterai bersama-sama dengan
bahan limbah rumah tangga! Dengan
memerhatikan Petunjuk Eropa, tentang
Limbah Peralatan Listrik dan Elektronik
serta pelaksanaannya sesuai dengan
ketentuan hukum nasional, peralatan
listrik yang telah habis umur pakainya
harus dikumpulkan secara terpisah dan
dikembalikan ke fasilitas daur ulang yang
kompatibel secara lingkungan.

Mesin ini digunakan untuk pengeboran dengan
getar dan mengebor batu bata, beton dan batu serta
pekerjaan pemahatan.

Juga cocok untuk pengeboran tanpa hentakan pada
kayu, logam, keramik dan plastik.

Pasokan daya

Mesin harus terhubung dengan pasokan daya listrik
yang bervoltase sama dengan yang tertera pada pelat
nama, dan hanya dapat dijalankan dengan listrik AC
fase tunggal. Mesin diisolasi ganda dan oleh sebab itu
dapat dihubungkan dengan soket tanpa kabel.
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PERINGATAN
KESELAMATAN

Peringatan keselamatan umum
mesin listrik

A PERINGATAN: Bacalah semua peringatan
keselamatan, petunjuk, ilustrasi dan spesifikasi
yang disertakan bersama mesin listrik ini.
Kelalaian untuk mematuhi semua petunjuk yang
tercantum di bawah ini dapat menyebabkan sengatan
listrik, kebakaran dan/atau cedera serius.

Simpanlah semua peringatan
dan petunjuk untuk acuan di
masa depan.

Istilah “mesin listrik” dalam semua peringatan mengacu
pada mesin listrik yang dijalankan dengan sumber listrik
jala-jala (berkabel) atau baterai (tanpa kabel).

Keselamatan tempat kerja

1. Jaga tempat kerja selalu bersih dan
berpenerangan cukup. Tempat kerja yang
berantakan dan gelap mengundang kecelakaan.

2. Jangan gunakan mesin listrik dalam
lingkungan yang mudah meledak, misalnya
jika ada cairan, gas, atau debu yang mudah
menyala. Mesin listrik menimbulkan bunga api
yang dapat menyalakan debu atau uap tersebut.

3. Jauhkan anak-anak dan orang lain saat
menggunakan mesin listrik. Bila perhatian
terpecah, anda dapat kehilangan kendali.

Keamanan Kelistrikan

1.  Steker mesin listrik harus cocok dengan
stopkontak. Jangan sekali-kali mengubah
steker dengan cara apa pun. Jangan
menggunakan steker adaptor dengan mesin
listrik terbumi (dibumikan). Steker yang
tidak diubah dan stopkontak yang cocok akan
mengurangi risiko sengatan listrik.

2. Hindari sentuhan tubuh dengan permukaan
terbumi atau yang dibumikan seperti pipa,
radiator, kompor, dan kulkas. Risiko sengatan
listrik bertambabh jika tubuh Anda terbumikan atau
dibumikan.

3. Jangan membiarkan mesin listrik kehujanan
atau kebasahan. Air yang masuk ke dalam mesin
listrik akan meningkatkan risiko sengatan listrik.

4. Jangan menyalahgunakan kabel. Jangan
sekali-kali menggunakan kabel untuk
membawa, menarik, atau mencabut mesin
listrik dari stopkontak. Jauhkan kabel dari
panas, minyak, tepian tajam, atau bagian
yang bergerak. Kabel yang rusak atau kusut
memperbesar risiko sengatan listrik.

5. Bila menggunakan mesin listrik di luar
ruangan, gunakan kabel ekstensi yang
sesuai untuk penggunaan di luar ruangan.
Penggunaan kabel yang sesuai untuk
penggunaan luar ruangan mengurangi risiko
sengatan listrik.

Jika mengoperasikan mesin listrik di lokasi
lembap tidak terhindarkan, gunakan pasokan
daya yang dilindungi peranti imbasan arus
(residual current device - RCD). Penggunaan
RCD mengurangi risiko sengatan listrik.
Penggunaan pasokan daya melalui RCD
dengan kapasitas arus sisa 30 mA atau kurang
selalu dianjurkan.

Mesin listrik dapat menghasilkan medan
magnet (EMF) yang tidak berbahaya bagi
pengguna. Namun, pengguna alat pacu

jantung atau peralatan medis sejenisnya harus
berkonsultasi dengan produsen peralatan tersebut
dan/atau dokter mereka sebelum mengoperasikan
mesin listrik ini.

Jangan menyentuh colokan daya dengan
tangan basah.

Jika kabel rusak, penggantian harus

dilakukan oleh produsen atau agennya untuk
menghindari bahaya keselamatan.

Keselamatan Diri

1.

Jaga kewaspadaan, perhatikan pekerjaan Anda
dan gunakan akal sehat bila menggunakan
mesin listrik. Jangan menggunakan mesin
listrik saat Anda lelah atau di bawah pengaruh
obat bius, alkohol, atau obat. Sekejap saja

lalai saat menggunakan mesin listrik dapat
menyebabkan cedera badan serius.

Gunakan alat pelindung diri. Selalu gunakan
pelindung mata. Peralatan pelindung seperti
masker debu, sepatu pengaman anti-selip, helm
pengaman, atau pelindung telinga yang digunakan
untuk kondisi yang sesuai akan mengurangi risiko
cedera badan.

Cegah penyalaan yang tidak disengaja.
Pastikan bahwa sakelar berada dalam posisi
mati (off) sebelum menghubungkan mesin

ke sumber daya dan/atau paket baterai, atau
mengangkat atau membawanya. Membawa
mesin listrik dengan jari Anda pada sakelarnya
atau mengalirkan listrik pada mesin listrik

yang sakelarnya hidup (on) akan mengundang
kecelakaan.

Lepaskan kunci-kunci penyetel sebelum
menghidupkan mesin listrik. Kunci-kunci yang
masih terpasang pada bagian mesin listrik yang
berputar dapat menyebabkan cedera.

Jangan meraih terlalu jauh. Jagalah pijakan
dan keseimbangan sepanjang waktu. Hal ini
memungkinkan kendali yang lebih baik atas mesin
listrik dalam situasi yang tidak diharapkan.
Kenakan pakaian yang memadai. Jangan
memakai pakaian yang longgar atau
perhiasan. Jaga jarak antara rambut dan
pakaian Anda dengan komponen mesin yang
bergerak. Pakaian yang longgar, perhiasan,

atau rambut yang panjang dapat tersangkut pada
komponen yang bergerak.

Jika tersedia fasilitas untuk menghisap dan
mengumpulkan debu, pastikan fasilitas
tersebut terhubung listrik dan digunakan
dengan baik. Penggunaan pembersih debu dapat
mengurangi bahaya yang terkait dengan debu.
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Jangan sampai Anda lengah dan mengabaikan
prinsip keselamatan mesin ini hanya karena
sudah sering mengoperasikannya dan sudah
merasa terbiasa. Tindakan yang lalai dapat
menyebabkan cedera berat dalam sepersekian
detik saja.

Selalu kenakan kacamata pelindung

untuk melindungi mata dari cedera saat
menggunakan mesin listrik. Kacamata

harus sesuai dengan ANSI Z87.1 di Amerika
Serikat, EN 166 di Eropa, atau AS/NZS 1336 di
Australia/Selandia Baru. Di Australia/Selandia
Baru, secara hukum Anda juga diwajibkan
mengenakan pelindung wajah untuk
melindungi wajah Anda.

Menjadi tanggung jawab atasan untuk
menerapkan penggunaan alat pelindung
keselamatan yang tepat bagi operator mesin
dan orang lain yang berada di area kerja saat
itu.

Penggunaan dan pemeliharaan mesin listrik

1.

Jangan memaksa mesin listrik. Gunakan
mesin listrik yang tepat untuk keperluan

Anda. Mesin listrik yang tepat akan menuntaskan
pekerjaan dengan lebih baik dan aman pada
kecepatan sesuai rancangannya.

Jangan gunakan mesin listrik jika sakelar
tidak dapat menyalakan dan mematikannya.
Mesin listrik yang tidak dapat dikendalikan
dengan sakelarnya adalah berbahaya dan harus
diperbaiki.

Cabut steker dari sumber listrik dan/atau lepas
paket baterai, jika dapat dilepas, dari mesin
listrik sebelum melakukan penyetelan apa pun,
mengganti aksesori, atau menyimpan mesin
listrik. Langkah keselamatan preventif tersebut
mengurangi risiko hidupnya mesin secara tak
sengaja.

Simpan mesin listrik jauh dari jangkauan anak-
anak dan jangan biarkan orang yang tidak
paham mengenai mesin listrik tersebut atau
petunjuk ini menggunakan mesin listrik. Mesin
listrik sangat berbahaya di tangan pengguna yang
tak terlatih.

Rawatlah mesin listrik dan aksesori. Periksa
apakah ada komponen bergerak yang tidak
lurus atau macet, komponen yang pecah, dan
kondisi-kondisi lain yang dapat memengaruhi
pengoperasian mesin listrik. Jika rusak,
perbaiki dahulu mesin listrik sebelum
digunakan. Banyak kecelakaan disebabkan oleh
kurangnya pemeliharaan mesin listrik.

Jaga agar mesin pemotong tetap tajam dan
bersih. Mesin pemotong yang terawat baik
dengan mata pemotong yang tajam tidak mudah
macet dan lebih mudah dikendalikan.

Gunakan mesin listrik, aksesori, dan mata
mesin, dll. sesuai dengan petunjuk ini, dengan
memperhitungkan kondisi kerja dan jenis
pekerjaan yang dilakukan. Penggunaan mesin
listrik untuk penggunaan yang lain dari peruntukan
dapat menimbulkan situasi berbahaya.

Jagalah agar gagang dan permukaan
pegangan tetap kering, bersih, dan bebas dari
minyak dan pelumas. Gagang dan permukaan
pegangan yang licin tidak mendukung keamanan
penanganan dan pengendalian mesin dalam
situasi-situasi tak terduga.

Ketika menggunakan mesin, jangan
menggunakan sarung tangan kain yang dapat
tersangkut. Sarung tangan kain yang tersangkut
pada komponen bergerak dapat mengakibatkan
cedera pada pengguna.

Servis

1.

Berikan mesin listrik untuk diperbaiki hanya
kepada oleh teknisi yang berkualifikasi dengan
menggunakan hanya suku cadang pengganti
yang serupa. Hal ini akan menjamin terjaganya
keamanan mesin listrik.

Patuhi petunjuk pelumasan dan penggantian
aksesori.

PERINGATAN KESELAMATAN

MESIN BOR GETAR ROTARI

Kenakan pelindung telinga. Terpaan kebisingan
dapat menyebabkan hilangnya pendengaran.
Gunakan gagang tambahan, jika disertakan
bersama mesin ini. Kehilangan kendali dapat
menyebabkan cedera.

Pegang mesin listrik pada permukaan
genggam yang terisolasi saat melakukan
pekerjaan bila mesin pemotong mungkin
bersentuhan dengan kawat tersembunyi atau
kabelnya sendiri. Aksesori pemotong yang
menyentuh kawat “hidup” dapat menyebabkan
bagian logam pada mesin teraliri arus listrik dan
menyengat pengguna.

Kenakan helm pengaman, kaca mata
pengaman dan/atau pelindung muka. Kaca
mata biasa atau kaca mata hitam BUKANLAH
kaca mata pengaman. Anda sangat dianjurkan
untuk mengenakan masker debu dan sarung
tangan tebal.

Pastikan mata mesin terpasang pada
tempatnya sebelum penggunaan.
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6. Pada penggunaan normal, mesin dirancang
untuk menghasilkan getaran. Sekrup bisa
menjadi longgar dengan mudah, menyebabkan
kerusakan atau kecelakaan. Periksa
kekencangan sekrup sebelum penggunaan.

7. Pada cuaca dingin atau ketika mesin telah
lama tidak digunakan, lakukan pemanasan
pada mesin beberapa saat dengan
mengoperasikannya tanpa beban. Hal ini akan
memperlancar pelumasan. Tanpa pemanasan
yang tepat, pengerjaan pembobokan menjadi
sulit.

8. Selalu pastikan Anda memiliki pijakan kuat.
Pastikan tidak ada orang di bawah Anda ketika
menggunakan mesin di lokasi tinggi.

9. Pegang mesin kuat-kuat dengan kedua tangan.

10. Jauhkan tangan dari bagian yang berputar.

11. Jangan tinggalkan mesin dalam keadaan
hidup. Jalankan mesin hanya ketika
digenggam tangan.

12. Jangan mengarahkan mesin pada siapa pun
di tempat kerja ketika mengoperasikan. Mata
mesin bisa terlempar dan melukai orang
dengan serius.

13. Jangan menyentuh mata mesin, bagian yang
berdekatan dengan mata mesin, atau benda
kerja segera setelah pengoperasian; suhunya
mungkin masih sangat panas dan dapat
membakar kulit Anda.

14. Bahan tertentu mengandung zat kimia yang
mungkin beracun. Hindari menghirup debu
dan persentuhan dengan kulit. lIkuti data
keselamatan bahan dari pemasok.

15. Jangan menyentuh colokan daya dengan
tangan basah.

SIMPAN PETUNJUK INL.

A\PERINGATAN: JANGAN biarkan kenyamanan
atau terbiasanya Anda dengan produk (karena
penggunaan berulang) mengurangi kepatuhan
yang ketat terhadap aturan keselamatan untuk
produk yang terkait. PENYALAHGUNAAN atau
kelalaian mematuhi kaidah keselamatan yang
tertera dalam petunjuk ini dapat menyebabkan
cedera badan serius.

DESKRIPSI FUNGSI

A PERHATIAN: Selalu pastikan bahwa mesin
dalam keadaan mati dan steker tercabut sebelum
menyetel atau memeriksa kerja mesin.

Kerja sakelar

MA\PERHATIAN: Sebelum memasukkan steker,
pastikan picu sakelar berfungsi dengan baik dan
kembali ke posisi “OFF” saat dilepas.

Untuk menjalankan mesin, cukup tarik picu saklarnya.
Kecepatan mesin akan meningkat dengan menambah
tekanan pada picu saklar. Lepaskan pelatuk sakelar
untuk berhenti.

» Gbr.1: 1. Pelatuk sakelar

Menyalakan lampu depan
Hanya untuk HR3011FC. HR3012FC

APERHATIAN: Jangan melihat lampu atau
sumber cahaya secara langsung.

Untuk menyalakan lampu, tarik tombol pelatuk sakelar.
Lepaskan pelatuk sakelar untuk mematikannya.
» Gbr.2: 1.Lampu

CATATAN: Gunakan kain kering untuk mengelap
kotoran dari lensa lampu. Hati-hati jangan sampai
menggores lensa lampu, atau hal tersebut dapat

menurunkan tingkat penerangannya.

Kerja saklar pembalik arah

A PERHATIAN: selalu periksa arah putaran
sebelum penggunaan.

A PERHATIAN: Gunakan saklar pembalik
arah hanya setelah mesin benar-benar berhenti.
Mengubah arah putaran sebelum mesin berhenti
dapat merusak mesin.

PEMBERITAHUAN: Saat mengubah arah
putaran, pastikan telah sepenuhnya menyetel
tuas sakelar pengganti arah ke sisi A atau sisi B.
Jika tidak, saat pelatuk sakelar ditarik, motor mungkin
tidak berputar atau mesin tidak bekerja dengan
semestinya.

Mesin ini memiliki sakelar pengganti arah untuk
mengubah arah putaran. Gerakkan tuas sakelar
pengganti arah ke posisi sisi A untuk putaran searah
jarum jam atau posisi sisi B untuk putaran berlawanan
arah jarum jam.

» Gbr.3: 1. Tuas saklar pembalik arah
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Mengganti cuk ganti cepat untuk
SDS-plus

Hanya untuk HR3012FC

Cuk ganti cepat untuk SDS-plus dengan mudah bisa
ditukar dengan cuk bor ganti cepat.

Melepas cuk ganti cepat untuk
SDS-plus

A\PERHATIAN: Sebelum melepas cuk ganti cepat
untuk SDS-plus, pastikan untuk melepas mata mesin.

Genggam tutup ganti pada cuk ganti cepat untuk SDS-

plus dan putar sesuai arah panah sampai garis tutup

ganti bergerak dari simbol Q ke simbol 2 Tarik dengan

kuat sesuai arah panah.

» Gbr.4: 1. Cuk ganti cepat untuk SDS-plus 2. Tutup
ganti 3. Garis tutup ganti

Memasang cuk bor ganti cepat

Periksa apakah garis cuk bor ganti cepat menunjukkan
simbol @ Genggam tutup ganti pada cuk bor ganti
cepat dan posisikan garisnya ke simbol 2 Pasang cuk
bor ganti cepat pada spindel mesin. Genggam tutup
ganti pada cuk bor ganti cepat dan putar garis tutup
ganti ke simbol Q sampai bisa terdengar bunyi klik
dengan jelas.
» Gbr.5: 1. Cuk bor ganti cepat 2. Spindel 3. Garis
tutup ganti 4. Tutup ganti

Memilih mode kerja

PEMBERITAHUAN: Jangan memutar tombol
pengubah mode kerja ketika mesin sedang
bekerja. Mesin bisa rusak.

PEMBERITAHUAN: Untuk menghindari
keausan yang cepat pada mekanisme pengubah
mode, pastikan bahwa tombol pengubah mode
kerja diposisikan dengan tepat pada salah satu
dari tiga posisi mode kerja.

Putaran dengan getar

Untuk mengebor beton, tembok, dsb., putar tombol

pengubah mode kerja ke simbol ?ﬁ Gunakan mata bor

berujung tungsten-carbide (pilihan aksesori).

» Gbr.6: 1. Putaran dengan getar 2. Tombol
pengubah mode kerja

Putaran saja

Untuk mengebor bahan kayu, logam atau plastik, putar
tombol pengubah mode kerja ke simbol & . Gunakan
mata bor putar atau mata bor kayu.

» Gbr.7: 1. Putaran saja

Getar saja

Untuk pekerjaan menyerpih, menumbuk atau
membobok, putar tombol pengubah mode kerja ke
simbol T'. Gunakan pahat beton, pahat besi, pahat
tumbuk, dsb.

» Gbr.8: 1. Getar saja

Pembatas torsi

PEMBERITAHUAN: Segera setelah pembatas
torsi berfungsi, matikan mesin dengan segera.
Hal ini akan membantu mencegah keausan dini pada
mesin.

PEMBERITAHUAN: Mata bor seperti

gergaji lubang, yang cenderung terjepit atau
terperangkap dalam lubang dengan mudah,

tidak sesuai untuk mesin ini. Karena hal ini akan
menyebabkan pembatas torsi terlalu sering berfungsi.

Pembatas torsi akan berfungsi ketika mencapai tingkat
torsi tertentu. Motor akan terlepas dari poros keluaran.
Ketika hal ini terjadi, mata bor akan berhenti berputar.

Fungsi elektronik

Mesin ini dilengkapi dengan fungsi elektronik untuk
pengoperasian yang mudah.

. Kontrol kecepatan konstan
Fungsi kontrol kecepatan memberikan kecepatan
rotasi yang konstan terlepas dari kondisi muatan.

Saluran udara

Hanya untuk HR3011FC. HR3012FC

A PERHATIAN: Jangan memasukkan jari Anda
ke dalam saluran udara atau memasukkan benda
apa pun ke dalamnya. Tindakan tersebut dapat
menyebabkan cedera atau mesin dapat rusak.

Saluran udara tersambung ke sistem pengumpul debu.
Saat menggunakan sistem pengumpul debu, silakan
baca bagian tentang sistem pengumpul debu.

» Gbr.9: 1. Saluran udara
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PERAKITAN

A\PERHATIAN: Pastikan bahwa mesin dalam
keadaan mati dan steker tercabut sebelum
melakukan pekerjaan apa pun pada mesin.

Gagang sisi (pegangan tambahan)

MA\PERHATIAN: Gunakan selalu gagang sisi
untuk menjamin keselamatan penggunaan.

MA\PERHATIAN: Setelah memasang atau
menyetel gagang sisi, pastikan bahwa gagang
sisi benar-benar terpasang dengan kencang.

Pengukur kedalaman

Pengukur kedalaman sangat tepat digunakan untuk

menghasilkan lubang-lubang pengeboran dengan

kedalaman yang seragam.

Tekan dan tahan tombol kunci, dan kemudian

masukkan pengukur kedalaman ke dalam lubang

segi-enam. Pastikan bahwa sisi bergigi pada pengukur

kedalaman menghadap tanda.

» Gbr.16: 1. Pengukur kedalaman 2. Tombol kunci
3. Tanda 4. Sisi bergigi

Sesuaikan pengukur kedalaman dengan
menggerakkannya maju-mundur sambil menekan
tombol kunci. Setelah disesuaikan, lepaskan tombol
kunci untuk mengunci pengukur kedalaman.

Untuk memasang gagang sisi, ikuti langkah berikut.

1. Kendurkan sekrup putar pada gagang sisi.
» Gbr.10: 1. Sekrup putar

2. Pasang gagang sisi sembari menekan sekrup
putar sedemikian rupa hingga alur-alur pada gagang
terpasang tepat pada tonjolan pada silinder mesin.
» Gbr.11: 1. Sekrup putar

3.  Kencangkan sekrup putar untuk mengencangkan
grip. Gagang dapat dipasang pada posisi yang
diinginkan.

Sebelumnya, lapisi ujung batang mata bor dengan
sedikit gemuk (sekitar 0.5 - 1 g).

Pelumasan cekam ini menjamin kelancaran kerja dan
memperpanjang umur pemakaian mesin.

Memasang atau melepas mata bor

Bersihkan ujung batang mata bor dan beri gemuk
sebelum memasang mata bor/pemahat.
» Gbr.12: 1. Ujung batang 2. Gemuk

Masukkan mata bor pada alat. Putar mata bor dan
tekan sampai terpasang.

Setelah terpasang, selalu pastikan bahwa mata bor
benar-benar terpasang pada tempatnya dengan
mencoba menariknya keluar.

» Gbr.13: 1. Mata bor

Untuk melepas mata bor, tarik tutup cekam sepenuhnya
dan tarik mata bor keluar.
» Gbr.14: 1. Mata bor 2. Tutup cekam

Sudut pemahat (ketika menyerpih,
menumbuk atau membobok)

Pemahat dapat dipasang pada posisi yang diinginkan.
Untuk mengubah sudut pemahat, putar tombol
pengubah mode kerja ke simbol O. Putar pemahat ke
sudut yang diinginkan.

» Gbr.15: 1. Tombol pengubah mode kerja

Putar tombol pengubah mode kerja ke

simbol . Kemudian pastikan bahwa pemahat benar-
benar terpasang pada tempatnya dengan memutarnya
sedikit.

CATATAN: Pastikan pengukur kedalaman tidak
menyentuh badan utama mesin saat memasangnya.

Mangkuk debu

Pilihan aksesori

Gunakan mangkuk debu untuk mencegah debu
berjatuhan ke atas mesin dan pada diri Anda sendiri
ketika melakukan pekerjaan pengeboran di atas kepala.
Pasang mangkuk debu pada mata mesin seperti
ditunjukkan pada gambar. Ukuran mata mesin yang
bisa dipasangi mangkuk debu adalah sebagai berikut.

Model

Mangkuk debu 5
Mangkuk debu 9
» Gbr.17: 1. Mangkuk debu

Set mangkuk debu

Pilihan aksesori

Untuk Model HR3011FC, HR3001C

PEMBERITAHUAN: Saat menggunakan set
mangkuk debu di HR3011FC, HR3001C, juga
diperlukan pengatur jarak.

Diamater mata mesin

6 mm-14,5mm

12mm-16 mm

Sebelum memasang set mangkuk debu, lepas mata
mesin dari mesin jika masih terpasang.

Pasang pengatur jarak ke set mangkuk debu.

Simbol /\ di mangkuk debu disejajarkan dengan alur
pada pengatur jarak.

» Gbr.18: 1. Pengatur jarak 2. Simbol A 3. Alur
Pasang set mangkuk debu yang sudah dipasangi
pengatur jarak pada mesin sehingga simbol A di
mangkuk debu sejajar dengan alur pada mesin.

> Gbr.19: 1.Simbol /A 2. Alur

Untuk melepas set mangkuk debu, lepas mata mesin
sembari menarik tutup cuk sesuai arah panah.
» Gbr.20: 1. Mata mesin 2. Tutup cekam

Tahan kaki mangkuk debu lalu tarik keluar.
» Gbr.21
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Untuk Model HR3012FC

Sebelum memasang set mangkuk debu, lepas mata
mesin dari mesin jika masih terpasang.

Pasang set mangkuk debu pada mesin sehingga
simbol A di mangkuk debu sejajar dengan alur pada
mesin.

» Gbr.22: 1. Simbol /\ 2. Alur

Untuk melepas set mangkuk debu, lepas mata mesin
sembari menarik tutup cuk sesuai arah panah.
» Gbr.23: 1. Mata mesin 2. Tutup cekam

Tahan kaki mangkuk debu lalu tarik keluar.
» Gbr.24

CATATAN: Jika Anda menyambungkan pengisap
debu ke set mangkuk debu, lepaskan tutup debu
sebelum menyambungkannya.

» Gbr.25: 1. Tutup debu

CATATAN: Jika tutup terlepas dari tutup debu,
pasang tutup tersebut dengan sisi yang tercetak
menghadap ke atas sehingga alur pada tutup
terpasang tepat di dalam periferi perangkat
tambahan.

» Gbr.26

Gantungan mesin

Pilihan aksesori

APERINGATAN: Jangan gunakan gantungan
mesin dan sekrup yang rusak.

APERINGATAN: Hanya gunakan sekrup yang
tersedia bersama gantungan mesin.

A PERINGATAN: Sebelum menggunakan
gantungan mesin, periksa kerusakan, keretakan,
atau perubahan bentuk, dan pastikan sekrup telah
dikencangkan.

A\PERHATIAN: Pasang atau lepaskan
gantungan mesin pada meja atau permukaan

yang stabil.

Gantungan mesin dirancang untuk menyambungkan
gantungan tali (strap penambat). Untuk memasang
gantungan mesin ke mesin, ikuti langkah berikut.

1. Cabut steker listrik dari sumber daya.

2. Masukkan proyeksi gantungan mesin ke dalam

lubang pada mesin.

3. Kencangkan sekrup dengan kuat.

» Gbr.27: 1. Gantungan mesin 2. Lubang 3. Proyeksi
4. Sekrup

SISTEM PENGUMPUL

DEBU

Hanya untuk HR3011FC. HR3012FC

Pilihan aksesori

Sistem pengumpul debu dirancang untuk
mengumpulkan debu secara efektif ketika operasi

pengeboran beton berjalan.
» Gbr.28: 1. Sistem pengumpul debu

A\PERHATIAN: Pastikan mesin dalam keadaan
mati dan steker tercabut sebelum melakukan
pekerjaan apa pun pada mesin. Kelalaian untuk
melakukannya dapat mengakibatkan cedera karena
penyalaan mesin yang tidak disengaja.

A PERHATIAN: selalu pasang saringan
ke sistem pengumpul debu. Kelalaian dalam
melakukannya akan menyebabkan debu terhirup.

A PERHATIAN: Pastikan saringan tidak rusak.
Kelalaian dalam melakukannya dapat menyebabkan
debu terhirup.

PEMBERITAHUAN: Jangan gunakan sistem
pengumpul debu untuk pemahatan atau
pengeboran berteras. Sistem pengumpul debu
hanya ditujukan untuk pengeboran.

PEMBERITAHUAN: Jangan gunakan sistem
pengumpul debu untuk logam atau kayu. Sistem
pengumpul debu hanya ditujukan untuk beton.

PEMBERITAHUAN: Jangan gunakan sistem
pengumpul debu untuk pengeboran dalam
beton basah atau menggunakan sistem dalam
lingkungan yang basah. Kelalaian dalam
melakukannya dapat menyebabkan kegagalan.

CATATAN: Sistem pengumpul debu
mengumpulkan debu yang dihasilkan pada laju
yang mencukupi, namun tidak semua debu dapat
dikumpulkan.

Memasang atau melepas sistem
pengumpul debu

PEMBERITAHUAN: Sebelum memasang sistem
pengumpul debu, bersihkan bagian sambungan
mesin dan sistem pengumpul debu.

Benda asing yang terdapat pada bagian sambungan
dapat menyebabkan masalah pada pemasangan
sistem pengumpul debu. Terutama benda asing yang
terdapat pada antarmuka listrik, karena hal tersebut
dapat menyebabkan kegagalan fungsi.

Jika terdapat debu yang tersisa di saluran udara,

debu dapat masuk ke mesin dan menyebabkan
tersumbatnya aliran udara atau kerusakan mesin.

Kaitkan sistem pengumpul debu pada mesin, lalu
masukkan sistem pengumpul debu sepenuhnya, hingga
terkunci pada tempatnya dan terdengar bunyi klik kecil
dua kali.
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Setelah itu, pastikan sistem pengumpul debu terpasang
dengan aman.
» Gbr.29: 1. Saluran udara

Saat melepas sistem pengumpul debu, tekan tombol
buka kunci.
» Gbr.30: 1. Tombol buka kunci

Menyetel posisi nosel sistem
pengumpul debu

A PERHATIAN: Jangan arahkan nosel ke diri
Anda atau orang lain saat melepaskan nosel
dengan menekan tombol penyetel pemandu.

Membuang debu

A PERHATIAN: Kenakan masker debu saat
membuang debu.

A PERHATIAN: Kosongkan wadah debu secara
rutin sebelum wadah debu penuh. Kelalaian dalam
melakukannya dapat menurunkan kinerja pengumpul
debu, dan menyebabkan terhirupnya debu.

A PERHATIAN: Ganti saringan dengan yang
baru setelah sekitar 200 kali pengisian debu
sebagai panduan. Saringan yang tersumbat
dapat menurunkan kinerja pengumpul debu, debu
menyebabkan terhirupnya debu.

Dorong pemandu sembari mendorong tombol penyetel
pemandu, lalu lepas tombol penyetel pemandu pada
posisi yang diinginkan.

» Gbr.31: 1. Pemandu 2. Tombol penyetel pemandu

Menyetel kedalaman pengeboran
sistem pengumpul debu

Geser tombol penyetelan kedalaman ke posisi
yang diinginkan sembari mendorongnya. Jarak (A)
merupakan kedalaman pengeboran.

» Gbr.32: 1. Tombol penyetelan kedalaman

Menyingkirkan debu pada saringan

APERHATIAN: Jangan menyalakan sakelar
pada wadah debu saat dilepaskan dari sistem
pengumpul debu. Hal tersebut dapat menyebabkan
debu terhirup.

A\ PERHATIAN: Selalu matikan mesin

saat menyalakan sakelar pada wadah debu.
Menyalakan sakelar saat mesin berjalan dapat
mengakibatkan hilangnya kendali pada mesin.

Dengan menyingkirkan debu pada saringan dalam
wadah debu, Anda dapat menjaga efisiensi pengisap
debu serta mengurangi jumlah waktu pembuangan
debu.

Putar sakelar pada wadah debu tiga kali setelah
mengumpulkan setiap 50.000 mm® debu atau saat Anda
merasa kinerja pengisap debu menurun.

CATATAN: 50.000 mm® debu setara dengan
mengebor 10 lubang 810 mm dan kedalaman 14 mm
(2 lubang ©65" dan kedalaman 3/8").

» Gbr.33: 1. Wadah debu 2. Sakelar

PEMBERITAHUAN: Saat membersihkan
saringan, ketuk wadah saringan dengan tangan
untuk menghilangkan debu. Jangan langsung
mengetuk pita saringan; menyentuh saringan
dengan sikat atau semacamnya; atau meniup
udara mampat pada saringan. Hal tersebut dapat
merusak saringan.

1. Lepas wadah debu sembari menekan ke bawah
tuas wadah debu.
» Gbr.34: 1.Tuas

2. Buka penutup wadah debu.
» Gbr.35: 1. Tutup

3. Buangdebu, lalu bersihkan saringan.
» Gbr.36

Mengganti saringan wadah debu

1. Lepas wadah debu sembari menekan ke bawah
tuas wadah debu. (Lihat bagian untuk membuang
debu.)

2. Buka penutup saringan wadah debu.
» Gbr.37: 1. Tutup saringan

3. Lepas saringan dari wadah saringan.
» Gbr.38: 1. Saringan 2. Wadah saringan

4. Pasang saringan baru ke wadah saringan, lalu
pasang tutup saringan.

5.  Tutup penutup wadah debu, lalu pasang wadah
debu ke sistem pengumpul debu.

Mengganti tutup penyegel

Jika tutup penyegel aus, kinerja pengumpul debu
menurun. Ganti jika aus.

Lepas tutup penyegel, lalu pasang yang baru dengan
tonjolan menghadap ke atas.

» Gbr.39: 1. Tonjolan 2. Tutup penyegel
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PENGGUNAAN

A PERHATIAN: selalu gunakan gagang sisi
(pegangan tambahan) dan pegang mesin kuat-
kuat pada kedua gagang sisi dan pegangan saklar
selama penggunaan.

A PERHATIAN: Selalu pastikan bidang kerja
terpasang dengan aman sebelum penggunaan.
A PERHATIAN: Jangan mencabut mesin secara

paksa meskipun mata mesin macet. Kehilangan
kendali bisa menyebabkan cedera.

A PERHATIAN: Hanya untuk HR3011FC.
HR3012FC

Sebelum menggunakan sistem pengumpul debu
dengan mesin, silakan baca bagian tentang
sistem pengumpul debu.

» Gbr.40

Cara pengoperasian bor getar

A PERHATIAN: Akan timbul gaya yang sangat
kuat dan tiba-tiba pada mesin/mata mesin saat
menembus lubang, bila lubang dipenuhi geram-
geram atau partikel, atau bila menabrak besi-besi
tulangan yang terpasang di dalam beton. Selalu
gunakan gagang sisi (pegangan tambahan) dan
pegang mesin kuat-kuat pada kedua gagang
sisi dan pegangan saklar selama penggunaan.
Kelalaian dalam melakukannya dapat menyebabkan
kehilangan kendali pada mesin dan berpotensi
mengakibatkan cedera berat.

Posisikan tombol pengubah mode kerja ke simbol T&.
Posisikan mata bor pada lokasi yang diinginkan untuk
lubang, kemudian tarik picu sakelar. Jangan memaksa
mesin listrik. Tekanan yang ringan akan memberi hasil
yang terbaik. Jaga posisi mesin dan cegah agar tidak
selip dari lubang.

Jangan menambah tekanan bila lubang dipenuhi
serpihan atau partikel. Tetapi, nyalakan mesin tanpa
putaran, lalu angkat mata bor sedikit dari lubang.
Dengan melakukan hal ini beberapa kali, lubang akan
bersih dan pengeboran normal bisa dilanjutkan kembali.

CATATAN: Eksentrisitas pada putaran mata bor

bisa terjadi ketika menggunakan alat tanpa beban.
Mesin akan memusatkan diri secara otomatis selama
penggunaan. Hal ini tidak memengaruhi ketepatan
pengeboran.

Menyerpih/Menumbuk/Membobok

Posisikan tombol pengubah mode kerja ke simbol T .
Tahan mesin dengan kuat menggunakan kedua tangan.
Nyalakan mesin dan beri sedikit tekanan pada mesin
sehingga mesin tidak akan memantul, menjadi tidak
terkendali.

Menekan mesin kuat-kuat tidak akan menambah
efisiensi.

» Gbr.41

Mengebor kayu atau logam

A PERHATIAN: Pegang mesin dengan kuat dan
berhati-hatilah saat mata bor menembus benda
kerja. Akan timbul gaya yang sangat kuat pada
mesin/mata bor saat menembus lubang.

A PERHATIAN: Mata bor yang macet dapat
dicabut dengan menyetel saklar pembalik

arah agar mesin berputar berlawanan arah

untuk mundur. Tetapi, mesin bisa saja mundur
mendadak jika Anda tidak memegangnya dengan
kuat.

A PERHATIAN: selalu kencangkan benda kerja
menggunakan ragum atau perangkat penahan
yang serupa.

PEMBERITAHUAN: Jangan sekali-kali
menggunakan “putaran dengan getar” ketika
cekam bor terpasang pada mesin. Cekam bor bisa
rusak.

Cekam bor juga akan terlepas ketika membalik arah
mesin.

PEMBERITAHUAN: Menekan mesin secara
berlebihan tidak akan mempercepat pengeboran.
Bahkan, tekanan yang berlebihan hanya akan
merusak mata bor Anda, mengurangi kinerja mesin
dan memperpendek usia pakai mesin.

Posisikan tombol pengubah mode kerja ke simbol g .

Untuk Model HR3011FC, HR3001C

Pilihan aksesori

Pasang adaptor cekam ke cekam bor tanpa kunci yang

dapat dipasangi sekrup berukuran 1/2"-20, lalu pasang

ke mesin. Ketika memasangnya, silakan mengacu pada

“Memasang atau melepas mata bor”.

» Gbr.42: 1. Cekam bor tanpa kunci 2. Adaptor
cekam

Untuk Model HR3012FC

Gunakan cuk bor ganti cepat sebagai perlengkapan
standar. Ketika memasangnya, silakan mengacu pada
“mengganti cekam ganti cepat untuk SDS-plus”.
Tahan cincin dan putar selongsong berlawanan arah
jarum jam untuk membuka rahang cuk. Masukkan
mata bor ke dalam cuk sejauh mungkin. Pegang cincin
dengan kuat dan putar selongsong searah jarum jam
untuk mengencangkan cuk.

» Gbr.43: 1. Selongsong 2. Cincin

Untuk melepas mata bor, pegang cincin dan putar
selongsong berlawanan arah jarum jam.
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Pengeboran dengan mata bor
berteras intan

PEMBERITAHUAN: Jika melakukan pekerjaan
pengeboran dengan mata bor berteras intan
menggunakan kerja “putaran dengan getar”, mata
bor berteras intan bisa rusak.

Ketika melakukan pekerjaan pengeboran dengan
mata bor berteras intan, selalu posisikan knop mode
pengubah mode kerja ke posisi & untuk menggunakan

kerja “putaran saja”.

Penghembus angin

Pilihan aksesori

Setelah mengebor lubang, gunakan penghembus angin
untuk membersihkan lubang dari debu.
» Gbr.44

Menggunakan set mangkuk debu

Pilihan aksesori

Pasang set mangkuk debu berlawanan dengan langit-
langit saat mengoperasikan mesin.
» Gbr.45

PEMBERITAHUAN: Jangan gunakan set
mangkuk debu untuk pengeboran logam atau
sejenisnya. Hal tersebut dapat merusak set
mangkuk debu akibat panas yang dihasilkan oleh
debu logam kecil atau sejenisnya.

PEMBERITAHUAN: Jangan memasang atau
melepas set mangkuk debu dengan mata bor
terpasang pada mesin. Hal tersebut dapat
merusak set mangkuk debu dan menyebabkan
mangkuk bocor.

Menyambungkan gantungan tali

(strap penambat) ke gantungan
mesin

APeringatan keselamatan khusus untuk

penggunaan di ketinggian

Bacalah semua peringatan dan petunjuk

keselamatan. Kelalaian untuk mengikuti peringatan

dan petunjuk dapat menyebabkan cedera serius.

1.  Selalu jaga mesin agar tertambat ketika
bekerja “di ketinggian”. Panjang gantungan
tali maksimum adalah 2 m.

Tinggi jatuh maksimum yang diizinkan untuk
gantungan tali (strap penambat) tidak boleh
lebih dari 2 m.

2. Hanya gunakan gantungan tali yang sesuai
untuk jenis mesin ini dan kuat setidaknya
untuk beban 7,5 kg.

3. Jangan kaitkan gantungan tali mesin ke bagian
tubuh Anda mana pun atau pada komponen
yang bergerak. Kaitkan gantungan tali mesin
ke struktur yang kuat dan dapat menopang
daya beban saat alat terjatuh.

4. Pastikan gantungan tali terpasang dengan
baik di setiap ujungnya sebelum penggunaan.

5. Periksa mesin dan gantungan tali sebelum
setiap penggunaan untuk memeriksa
kerusakan dan memastikan fungsi yang baik
(termasuk bahan dan jahitan). Jangan gunakan
jika rusak atau tidak berfungsi dengan baik.

6. Jangan membungkus gantungan tali atau
membiarkannya bersentuhan dengan tepian
yang tajam atau kasar.

7. Kencangkan ujung lainnya dari gantungan tali
di luar area kerja sehingga mesin yang jatuh
dapat ditahan dengan aman.

8. Pasang gantungan tali sehingga mesin akan
menjauhi operator jika mesin terjatuh. Mesin
yang terjatuh akan mengayun pada gantungan
tali, dan dapat menyebabkan cedera atau
hilangnya keseimbangan.

9. Jangan gunakan di dekat komponen yang
bergerak atau mesin yang berjalan. Kelalaian
dalam melakukannya dapat mengakibatkan
tabrakan atau bahaya tersangkut.

10. Jangan membawa mesin dengan perangkat
tambahan atau gantungan tali.

11. Pindahkan mesin di antara tangan hanya saat
Anda memiliki keseimbangan yang baik.

12. Jangan pasang gantungan tali ke mesin
dengan cara yang dapat menghalangi sakelar
atau pengunci pelatuk (jika disertakan) untuk
beroperasi dengan baik.

13. Jangan sampai tersangkut di dalam gantungan
tali.

14. Jauhkan gantungan tali dari area pengeboran
mesin.

15. Gunakan carabiner tipe gate dengan pengunci
dan multi-tindakan. Jangan gunakan carabiner
dengan klip pegas dan tindakan tunggal.

16. Apabila terjatuh, mesin harus ditandai dan
disingkirkan dari layanan, dan harus diperiksa
oleh Makita Factory atau Pusat Layanan
Resmi.

» Gbr.46: 1. Gantungan mesin 2. Gantungan tali

(strap penambat)

PERAWATAN

A PERHATIAN: selalu pastikan bahwa mesin
dimatikan dan steker dicabut sebelum melakukan
pemeriksaan atau perawatan.

PEMBERITAHUAN: Jangan sekali-kali
menggunakan bensin, tiner, alkohol, atau bahan
sejenisnya. Penggunaan bahan demikian dapat
menyebabkan perubahan warna, perubahan
bentuk atau timbulnya retakan.

Untuk menjaga KEAMANAN dan KEANDALAN mesin,
perbaikan, perawatan atau penyetelan lainnya harus
dilakukan oleh Pusat Layanan Resmi atau Pabrik
Makita; selalu gunakan suku cadang pengganti buatan
Makita.
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AKSESORI PILIHAN

A PERHATIAN: Dianjurkan untuk menggunakan
aksesori atau perangkat tambahan ini dengan
mesin Makita Anda yang ditentukan dalam
petunjuk ini. Penggunaan aksesori atau perangkat
tambahan lain bisa menyebabkan risiko cedera pada
manusia. Hanya gunakan aksesori atau perangkat
tambahan sesuai dengan peruntukkannya.

Jika Anda memerlukan bantuan lebih rinci berkenaan
dengan aksesori ini, tanyakan pada Pusat Layanan
Makita terdekat.

. Mata bor berujung carbide (Mata bor berujung
carbide SDS-Plus)

. Mata bor berteras

. Pahat beton

. Mata bor berteras intan

. Pahat besi

. Pahat tumbuk

. Pahat alur

. Adaptor cekam

. Cekam bor tanpa kunci

. Gemuk mata mesin

. Pengukur kedalaman

. Penghembus angin

. Mangkuk debu

. Set mangkuk debu

. Pengatur jarak (untuk HR3011FC, HR3001C)

. Sistem pengumpul debu (untuk HR3011FC,
HR3012FC)

. Kaca mata pelindung

. Gantungan mesin

CATATAN: Beberapa item dalam daftar tersebut

mungkin sudah termasuk dalam paket mesin sebagai

aksesori standar. Hal tersebut dapat berbeda dari

satu negara ke negara lainnya.
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TIENG VIET (Hwéng dan goc)

THONG SO KY THUAT

Kiéu may: HR3011FC | HR3012FC | HR3001C
Cong suét Bé-tong 30 mm

Dau mii I5i 80 mm

Bé‘u mdi 16i kim cuwong 80 mm

(kidu kho)

Thép 13 mm

Gb6 32 mm
Téc d6 khong tai 0 -840 min™
S6 nhat méi phat 0-4.500 min”'
Chiéu dai téng thé 369 mm 386 mm 369 mm
Khéi luong tinh 44-48kg 45-47kg 41-45kg
Cép an toan Bln

Phu kién tuy chon

Kiéu may: DX10 (Dbi v&i HR3011FC) | DX11 (B6i véi HR3012FC)
Phbi gia cong lvz‘a ché do chi danh cho khoan bé tong

lam viéc c6 thé sir dung (khéng danh cho kim loai hodc g6, va khéng danh cho khoan 16i hoac duc)
Hiéu suét hat 0,35 I/min

Hanh trinh van hanh Téi da 190 mm

Mi khoan thich hop Ti da 265 mm

Khéi lwgng tinh 1,2 kg

. Do chwong trinh nghién ctvu va phat trién lién tuc clia chiing tdi nén cac thong sb k¥ thuat trong day co thé thay
dbi ma khéng can théng bao trudc.

«  Cécthong sé ky thuat cé thé thay déi tiy theo tirng quéc gia.

«  Khéilwong may co6 thé khac nhau tlly thudc vao (cac) phu kién. T6 hop nhe nhat va nang nhéat, theo Quy trinh
EPTA 01/2014, dwoc trinh bay trong bang.

My dich sis dung

Phan dudi day cho biét cac ky hiéu co thé duoc dung Dung cu nay dwoc thiét k& dé khoan dong bua va khoan
cho thiét bj. Dam bao réng ban hiéu ré y nghia clia cac vao gach, bé-téng va da ciing nhw dung cho coéng tac
ky hiéu nay trwdc khi st dung. khoan duc.
— — N6 cling co thé pht hop cho viéc khoan khéng va dap
@ Boc tai liéu huong dan. vao gob, kim loai, gdm va nhya.
- — Nguon cap dién
@ CACH DIEN CAP 2
Dung cu nay chi duoc ndi vc’yi’ngui‘)n cap dién co dién
A P ap giong nhw da chi ra trén bién tén va chi cé thé duoc
Chi danh cho cac quoc gia EU ~ . n X A .
E Khéng thai b6 thiét bi dién cling véi cac van hanh trén nguon dién AC don pha. Chung duoc
chét thai sinh hoat! D& tuan th Chi thj clia cach dién hai I&6p va do d6 cting c6 thé duoc str dung
Chau Au vé thiét bi dién va dién ter thai tr cac & cam dién khong cé day tiép dét.

bo, va thi hanh nhirng chi thi nay pht hop
v&i luat 18 quéc gia, thiét bj dién t& khdng
con str dung dwoc niva phai dwoc thu
nhat riéng va dwa tré lai mot co' s& tai ché
twong thich véi méi trwong.
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CANH BAO AN TOAN

Canh bao an toan chung danh cho

dung cu may

A\CANH BAO: Xin doc tt ca cac canh bao an
toan, hwéng dan, minh hoa va thong sé ky thuat
di kém vé&i dung cu may nay. Viéc khong tuan theo
cac hudng dan dwoc ligt ké dwsi day co thé dan
dén dién giat, hda hoan va/hoéc thuwong tich nghiém
trong.

Lwu giir tat ca canh bao va
hwéng dan de tham khao sau
nay.

Thuat ngi “dung cu may” trong cac canh bao dé& cap
dén dung cu may (cé day) dwoc van hanh bing ngudn

dién chinh hodc dung cu may (khéng day) dwoc van

hanh béng pin cta ban.

An toan tai noi lam viéc

1. Gilr noi lam viéc sach sé va c6 du anh sang.
Noi Iam viéc biva bon hodc téi thwong dé gay ra
tai nan.

2. Khong van hanh dung cu may trong moi
trwong chay nd, vi du nhw méi trwong coé sw
hién dién ctia cac chat 16ng, khi hodc bui dé&
chay. Cac dung cu may tao tia Ilra dién c6 thé 1am
bui hodc khi béc chay.

3.  Giir tré em va ngwoi ngoai tranh xa noi lam
viéc khi dang van hanh dung cu may. Sy xao
1ang c6 thé khién ban mat kha nang kiém soat.

An toan vé bién

1. Phlch cam cuia dung cu may phai kho’p veéi
6 cam. Khong dwoc stva doi phich cadm theo
bat ky cach nao. Khong str dung bat ky phlch
chuyen dbi nao véi cac dung cu may dwoc néi
dat (tlep dat). Cac ph|ch cam con nguyén ven va
6 cadm phu hop sé giam nguy co dién giat.

2. Tranh dé co thé tiép xic voi cac bé mat néi dat
hoic tiép dat nhw dwong 6ng, bo tan nhiét,
bép ga va tu lanh. Nguy co bi dién giat sé tang
1&n néu co thé ban dwoc ndi dat hoac tiép dat.

3.  Khéng dé dung cu may tiép xtic véi mwa hodc
trong diéu kién am wét. Nudc lot vao dung cu
may sé lam tang nguy co dién giat.

4.  Khong lam dung day dién. Khong dwoc phép
str dung day dé mang, kéo hoic thao phich
cam dyng cu may. Giir day tranh xa nguén
nhiét, dau, cac mép sac hoic cac b6 phan
chuyén déng. Day bi hdng hoac bi réi s& 1am ting
nguy co dién giat.

5. Khivan hanh dung cu may ngoai tr&i, hay s
dung day kéo dai phu hop cho viéc str dung
ngoai trei. Viéc dung day phu hgp cho viéc st
dung ngoai troi sé giam nguy co dién giat.

6. Néu bat budc phai van hanh dung cu may &
noi dm wot, hay stv dung ngudn cép dién dwoc
bao vé bang thiét bi ngit dong dién ro (RCD).
Viéc str dung RCD sé lam gidm nguy co dién giat.

Chung t6i ludon khuyen ban s dung nguén
cép dién qua thiét bi RCD c6 thé ngat dong
dién ro dinh mdc 30 mA hodc thap hon.

Cac dung cu may c6 thé tao ra tir trweong dién
(EMF) c6 hai cho ngwei dung. Tuy nhién, nguoi
dung may tro tim va nhirng thiét bi y té twong tw
khac nén lién hé vai nha san xuét thiét bj va/hodc
bac sy dé duoc tw van trwdc khi van hanh dung
cu nay.

Khéng cham vao dau cam dién bang tay wét.
Néu day bi héng, hday nh& nha san xuét hoic
dai ly thay day méi dé tranh nguy hiém vé an
toan.

An toan Ca nhan

1.

Luén tinh tao, quan sat nhirng viéc ban dang
lam va st dung nhirng phan doan theo kinh
nghiém khi van hanh dung cu may. Khéng

str dung dung cu may khi ban dang mét moi
hodc chiu anh hwéng cua ma tuy, rwou hay
thudc. Chi mot khodnh khac khéng tap trung khi
dang van hanh dung cu may cting c6 thé dan dén
thwong tich ca nhan nghiém trong.

Str dung thiét bi bao hd ca nhan. Luén deo
thiét bi bao vé mat. Cac thiét bj bao ho nhw mét
na chéng bui, gidy an toan chéng trwot, mii bao
hd hay thiét bi bao vé thinh giac dwoc st dung
trong céc diéu kién thich hop sé gidp giam thuwong
tich ca nhan.

Tranh vé tinh kh&i dong dung cu may. bam
bao cong tic & vi tri off (tat) trwéc khi nbi
nguén dién va/hoiac bo pin, cdm hoic di
chuyén dung cu may. Viéc di chuyén dung cu
may khi dang d&t ngén tay & vi tri cong tac hodc
cép dién cho dung cu may dang bat thwong dé
gay ra tai nan.

Thao tat ca cac khoéa hodc co Ié didu chinh
trwére khi bat dung cu may. Viéc co 1€ hoac khoa
van con gan vao bd phan quay cla dung cu may
¢6 thé dan dén thwong tich ca nhan.

Khéng véi qua cao. Luén gii? thing béng tét
va c6 chd dé chan phu heop. Diéu nay cho phép
didu khién dung cu may tét hon trong nhirng tinh
hudng bt ngo.

An mic phu hgp. Khéng mic quan 4o réng
hay deo db trang strc. Giir téc va quan ao
tranh xa cac bo phan chuyén déng. Quan 4o
réng, do trang strc hay téc dai ¢ thé méc vao cac
bd phan chuyén dong.

Néu céc thiét bi dwoc cung cap dé két néi cac
thiét bj thu gom va hat bui, hdy dam bao ching
dwoc két n6i va str dung hop ly. Viéc st dung
thiét bi thu gom bui c6 thé lam giam nhitng méi
nguy hiém lién quan dén bui.

Khéng vi quen thudc do thwong xuyén stv
dung cac dung cu ma cho phép ban tré nén tw
man va bé qua cac nguyén tic an toan dung
cu. Mot hanh déng bét can cé thé gay ra thuong
tich nghiém trong trong mét phan ctia mot giay.
Luén luén mang kinh bao hé dé bao vé mat
khoi bi thwong khi dang st dung cac dung cu
may. Kinh bao h¢ phai tuan thi ANSI Z87.1 &
My, EN 166 & Chau Au, hosc AS/NZS 1336 &
Uc/New Zealand. Tai Uc/New Zealand, theo luat
phap, ban ciing phai mang mét na che mit dé
bao vé mat.
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Trach nhiém cuia chi lao dong 13 bat buéc
ngwei van hanh dung cu va nhirng ngwei khac
trong khu vwc lam viéc canh dé phai str dung
cac thiét bi bao ho an toan thich hop.

Str dung va bao quan dung cu may

1.

Khéng dung lwc déi véi dung cu may. Str dung
dang dung cu may cho cong viéc cta ban. St
dung dung dung cu may sé giup thwc hién cong
viéc tbt hon va an toan hon theo gia tri dinh mdc
dwoc thiét ké clia dung cu may do.

Khéng str dung dung cu may néu céng tic
khéng bat va tit dwoc dung cu may dé. Moi
dung cu may khong thé diéu khién duoc béng
cong tc déu rat nguy hiém va phai dwoc sira
chira.

Rut phlch cam ra khéi nguén dién valhoac
thao két néi bé pin khéi dung cu may, néu cé
thé thao r&i trwée khi thwe hién bat ky cong
viéc diéu chinh, thay déi phu tuing hay cét giir
dung cu may nao. Nhirng bién phap an toan
phong ngtra nay sé giam nguy co vo tinh khoi
doéng dung cu may.

Cét giir cac dung cu may khong str dung ngoai
tam véi cla tré em va khong cho bat ky nguoi
nao khéng c6 hiéu biét vé dung cu may hoac
cac hwéng dan nay van hanh dung cu may.
Dung cu may sé& rat nguy hiém néu dwoc st dung
b&i nhirng ngwdi dung chwa qua dao tao.

Bao dwdng dung cu may va cac phu kién.
Kiém tra tinh trang léch truc hoic bé kep cua
cac bo phan chuyén déng, hién twong nivt vor
cua cac bé phan va moi tinh trang khac ma cé
thé anh hwéng dén hoat dong cua dung cu
may. Néu c6 héng héc, hay sira chiva dung cu
may trwéc khi str dung. Nhidu tai nan xay ra la
do khéng bao quan tét dung cu may.

Ludn gitr cho dung cu cat dwoc sac bén va
sach sé. Nhirng dung cu cat dwoc bao quan tbt
c6 mép cat sac sé it bi ket hon va dé diéu khién
hon.

Str dung dung cu may, phu ting va dau dung
cu cat, v.v... theo cac hwéng dan nay, cé tinh
dén diéu kién lam viéc va céng viéc dwoc thuc
hién. Viéc str dung dung cu may cho cac céng
viéc khac véi cong viéc du dinh cé thé gay nguy
hiém.

Giir tay cAm va bé mat tay cadm kho, sach,
khéng dinh dau va mé. Tay cam tron truot va
bé mét tay cAm khong cho phép x( ly an toan va
kiém soat dung cu trong cac tinh huéng bt ngo.
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9.

Khi str dung dung cu, khéng dwoc di gang tay
lao dong bang vai, co6 thé bi vweéng. Viéc gang
tay lao dong bang vai viedng vao cac bo phan
chuyén ddng co thé gay ra thwong tich ca nhan.

Bao dwéng

1.

2.

Dé nhan vién stra chira du trinh d6 bao dwéng
dung cu may cua ban va chi str dung cac bd
phan thay thé déng nhat. Viéc nay sé dam bao
duy tri dwoc do an toan clia dung cu may.

Tuan theo hwéng dan danh cho viéc béi tron
va thay phu tung.

CANH BAO AN TOAN MAY KHOAN

BUA XOAY

10.
1.

12.

13.

Peo thlet bi bao vé tai. Viéc dé tai tiép xtc voi
tiéng on co thé gay giam thinh lyc.

S dung tay cam (cac tay cAm) phu néu dwoc
cung cap kém theo dung cu. Viéc mét kha nang
kiém soat c6 thé dan dén thwong tich ca nhan.
Cam dung cu may bing bé mit kep cach dién
khi thwe hién mét thao tac trong dé bé phéan
cét co thé tiép xic véi day dan kin hoac day
ctia chinh né. Phu kién cét tiép xtc véi day

dan “cé dién” c6 thé khién céac bo phan kim loai bj
hé clia dung cu may “cé dién” va lam cho nguoi
van hanh bj dién giat.

Doi mii cleng (mi bao hd), mang kinh bao hé
va/hodc mat na bao vé mét. Mt thwong hodc
kinh ram KHONG phai Ia loai kinh an toan.
Chiing t6i hét sirc khuyén cao ban nén mang
khau trang chéng bui va deo ging tay c6 dém
day.

Pam bao rédng dau miii dwgc gan chit dang vi
tri treéc khi van hanh.

Trong diéu kién van hanh binh thuwong, dung
cu dworc thiét ké tao ra rung dong. Cac éc vit
c6 thé dé dang bi Iéng dan ra, gay ra héng héc
hodc tai nan. Kiém tra kj dé chat ciia cac oc vit
trwére khi van hanh.

Khi thei tiét lanh hodc khong str dung dung cu
trong thoi gian dai, hay lam néng dung cu mét
lac bang cach van hanh khéng tai. Diéu nay sé
gitip dau boi tron gidn né ra. Néu khéng dwoc
lam néng ding cach, thao tac déng bua sé gap
khé khan.

Luén chéc chan rang ban c6 ché twa chan
virng chéc. Pam bao ring khéng c6 ai & bén
dw&i khi st dung dung cu & nhirng vi tri trén
cao.

Cam chic dung cu bang ca hai tay.

Giip tay tranh xa cac bo phan chuyén déng.
Khéng dé mic dung cu hoat dong. Chi van
hanh dung cu khi cam trén tay.

Khéng dwoc chia dung cu vao bat ctv ai & gan
khi van hanh dung cy. Dau miii c6 thé vang ra
ngoai va gay thwong tich nghiém trong cho ai
dé.

Khong cham vao dau miii, cac bo phan gan
dau miii, hodc phoi gia cong ngay sau khi van
hanh; ching c6 thé rat néng va gay béng da.
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14. Mot so vat liéu c6 thé chira hoa chat doc hai.
Phai cén trong tranh hit phai bui va dé tiép xuc
v&i da. Tuan theo dir liéu an toan cua nha cung
cép vat liéu.

15.  Khdng cham vao dau cam dién bang tay wot.

LUU GII CAC HUONG DAN
NAY.

A CANH BAO: KHONG vi da thoai mai hay quen
thudc v&i san pham (cé dwoc do str dung nhiéu
Ian) ma khong tuan thua nghlem ngat cac quy dinh
vé an toan danh cho san pham nay. VIEC DUNG
SAI hoic khéng tuan theo cac quy dinh vé an toan
dwoc néu trong tai liéu hwéng dan nay cé thé dan
dén thwong tich ca nhan nghiém trong.

MO TA CHUC NANG

ATH[!N TRONG: Luén bao dam réng dung cu
dworc tat dién va rat phich cam trwéc khi diéu
chinh hoic kiém tra chirc ning ciia dung cu.

Hoat dong cong tac

A THAN TRONG: Trwéc khi cém dién vao dung
cu, luén luén kiém tra xem can kh&i dong céng
tac c6 hoat déng binh thwong hay khéng va tra vé
vi tri “OFF” (TAT) khi nha ra.

I
v
N
C

Hoat ddng cong tac dao chiéu

A THAN TRONG: Lubn ludn kiém tra hwéng
xoay trwéc khi van hanh.

A THAN TRONG: Chi sir dung cong tic dao
chiéu sau khi dung cu da dirng hoan toan. Viéc
thay déi huwéng xoay truwdc khi dung cu dirng cé thé
lam héng dung cu.

CHU Y: Khi déi chiéu xoay, hay dam bao réng
ban da gat hét cong tac dao chiéu vé matA hoac
mat B. Néu khéng lam nhw vay, sau khi kéo can khéi
déng cong tac, ddng co cé thé sé khong xoay hodc
dung cu khéng hoat ddng chinh xac.

Dung cu nay c6 mét cong téc dao chiéu dé thay doi
chiéu xoay. Di chuyén can cong téc dao chiéu sang vi tri
mét A dé xoay theo chiéu kim dong hd hodc sang vi tri
mat B dé xoay nguoc chiéu kim dong ho.

» Hinh3: 1. Can cong téc dao chiéu

Thay déi ngam lap nhanh cho loai
SDS-plus

Chi déi véi HR3012FC

Ngam Iap nhanh cho loai SDS-plus c6 thé dé dang thay
d6i sang loai ngam khoan Iap nhanh.

Thao ngam lap nhanh cho loai
SDS-plus

Dé khdi dong dung cu, chi can kéo can khéi dong cong
tac. Téc do clia dung cu duoc tang lén bang cach tang
ap lwc 1én can khoi doéng cong tac. Nha can khoi dong

cong tac ra dé dirng.

» Hinh1: 1. Can kh&i dong cong tac

Bat sang dén phia truwéc

Chi déi véi HR3011FC. HR3012FC

ATHAN TRONG: Birng nhin thang true tiép
vao dén hodc nguon sang.

Dé bat dén, hay kéo can khai dong cong tac. Nha can
khai dong cong tac dé tit den.
» Hinh2: 1.DPen

LUU Y: Ding vai kho dé lau bui ban trén kinh dén.
Cén than khéng duoc lam xwéc kinh dén, néu khong
dén c6 thé bi giam dd sang.
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ATHAN TRONG: Truoc khi thao ngam 14p nhanh
cho loai SDS-plus, hdy dam bao thao dau mi ra.

N&m Iay nép thay ctia ngam I&p nhanh cho loai SDS-
plus va xoay theo hwéng mii tén cho dén khi vach nap
thay di chuyén t bidu twong 8 dén bidu twong ®.
Dung lwc kéo manh theo huwéng mii tén.
» Hinh4: 1. Ngam I&p nhanh cho loai SDS-plus

2. Nap thay 3. Vach nép thay

Lap ngam khoan lap nhanh

Kiém tra dé vach ctia ngam khoan lap nhanh chi biéu
twong . N&m 14y nép thay ciia ngam khoan Ip nhanh
va dat dén bidu twong . Dat ngam khoan 14p nhanh
trén tru quay cua dung cu. Nam lay nap thay cﬂxa ngam
khoan Iap nhanh va xoay vach nap thay dén biéu
twong M cho dén khi nao nghe tiéng click vao khop ro
rang.
> I-§|;inh5: 1. Ngam khoan 1&p nhanh 2. Tryc quay

3. Vach nap thay 4. Nap thay
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Chon ché do hoat dong

CHU Y: Khéng xoay niim chuyén ché do hoat
dong khi dung cu dang chay. Dung cu sé bj hw
héng.

CHU Y: Bé tranh mai mon nhanh déi véi co cau
chuyén ché do, dam bao rang nium chuyén ché do
hoat dong phai luén dworc dat dung mot trong ba
vi tri ché do hoat dong.

Khoan déng bua

D& khoan vao bé tong, hd vira, v.v..., hdy xoay nim
chuyén ché do hoat dong sang bidu twong T8. Str
dung d&u miii khoan c6 bit cacbua vonfram (phu kién
tuy chon).
» Hinh6: 1. Khoan déng bua 2. Num thay dbi ché do

hoat déng

Chi khoan

D& khoan vao gb, kim loai hodc nguyén liéu nhya, xoay
nuam thao tac dén biéu twong & Su dung dau mi
khoan xoan hodc dau mii khoan gé.

» Hinh7: 1. Chikhoan

Chi dong bua

D& duc pha, danh vay hodc pha huy, xoay nim chuyén
ché do thao tac dén biéu twong 1. S dung du duc,
mi duc ngudi, mii duc danh vay, v.v...

» Hinh8: 1. Chiddng bua

B6 phan giéi han lwc van xiét

CHU Y: Khi b phan giéi han lwc vin xiét khoi
hoat, héy tat dung cu ngay cang sém khi cé thé.
Dieu nay sé giup ngan ngtra dung cu bi mai mon qua
som.

CHU Y: Cac dau miii khoan chdng han nhw cwa

16 ¢6 khuynh hwéng dé dang bi kep hoic ket vao
trong 16 sé khong phu hep v&i dung cu nay. Didu
nay la do chung s€ lam cho bd phan gi¢i han lyc van
xiét khéi hoat qua thweong xuyén.

B phan gidi han lwc van xiét s& khéi hoat khi dat t&i
mot mire lwe van xiét nhat dinh. Dong co sé& duwoc ngat
khai truc dan déng. Khi diéu nay xay ra, dau mi khoan
s& ngirng xoay.

Chtrc nang dién tor

Dung cu nay duoc trang bi cac chirc ndng dién tir dé dé
dang van hanh.
«  Diéu khién téc do khong doi
Churc nang diéu khién téc do cung cap toc do
quay khéng dbi bat ké& diéu kién tai.

Ong dan khi
Chi déi véi HR3011FC. HR3012FC

ATHAN TRONG: Khong dat ngén tay ctia ban
vao éng dan khi hoéc khéng dwa bat ctv vat gi
khac vao 6ng dan khi. Néu khong, ban c6 thé bi
thwong hodc dung cu ¢é thé bi hw héng.

Ong dan khi dwoc két néi véi hé théng hut bui.

Khi st dung hé thdng hut bui, hay doc phan néi vé hé
théng hut bui.

» Hinh9: 1. Ong dan khi

LAP RAP

ATHAN TRONG: Luén luén dam bao ring
dung cu da dworc tat va thao phich cam trwéc khi
diing dung cu thwe hién bat cr cong viéc nao.

Tay cam héng (tay cam phu)

A THAN TRONG: Luén siv dung tay cim héng
dé dam bao van hanh an toan.

ATHAN TRONG: Sau khi Ip hoc diéu chinh
tay cdm bén hong, dam bao réng tay cam bén
héng dworc gitr chat.

I
N

Dé I4p tay cdm hong, 1am theo cac bwéc sau.

1. N&ildng vit cé tai vén trén tay cAm héng.
» Hinh10: 1. Vit cé tai van

2. Gén tay cAm hong trong khi nhén vit c6 tai van
sao cho cac ranh trén tay cAm khép vao cac go nhora
trén nong kep.

» Hinh11: 1. Vit co tai van

3. Vanchat vit co tai van dé cé dinh tay cam. Tay
cam c6 thé duoc cb dinh theo géc nghiéng mong muén.

Phu Ién phia trudc phan dudi ctia dau mii khoan mét
lwong dau tra dau mii (khoéng 0,5 -1 g).

Chét boi tron ngam nay nham dam bao van hanh troi
chay va kéo dai tudi tho dung cu hon.

Lap hodc thao g& miii khoan

Lam sach phan duoi ctia dau mii khoan va tra dau boi
tron trwde khi lap mai khoan.
» Hinh12: 1. Phan duéi 2. Dau m&

L&p dau mii khoan vao dung cu. Xoay dau miii khoan
va day vao cho dén khi né vao khép.

Sau khi Iap d&u mi khoan, phal luén d&m bao rang dau
mui khoan dworc gitr chat tai chd bang cach thr kéo

1. Mii khoan

Dé& thao dau mdi khoan, kéo np ngam xudng hét mic
va kéo dau mi khoan ra. ]
» Hinh14: 1. Mii khoan 2. Nap ngam
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Goéc nghiéng dau miii duc (khi dap

pha, danh vay hoac pha d&)

Dau mii duc c6 thé dwoc gitk & mot géc nghiéng mong
muén. D& thay goc nghiéng dau miii duc, xoay ndm
thay doi ché do thao tac dén biéu twong O. Xoay dau
mi duc vé géc nghiéng mong muén.

» Hinh15: 1. NUm thay déi ché do hoat déng

Xoay nam thay déi ché do thao tac dén biéu tuong 7.
Sau doé dém‘béo rang mii duc da dwoc gilr chac chan
dung vi tri bang cach xoay nhe.

Thanh do sau

Thanh do sau rat thuan tién dé khoan cac 16 co chiéu

sau dong nhét.

Bam va gi» nut khoa, réi sau d6 lap thanh do sau vao 16

luc giac. Bam bao rang phia bén cé réng cla thanh do

sau phai dbi dién va&i vach dau.

» Hinh16: 1. Thanh do sau 2. Nut khda 3. Vach dau
4.Bén cé rang

Biéu chinh thanh do sau béng cach kéo t&i lui trong Idc

van bam nat khoéa. Sau khi diéu chinh xong, nha nut

khda dé khoa thanh do sau lai.

LUU Y: Dam bao réng thanh do séu khong cham vao
bd phéan chinh cua dung cu khi gan.

Ong chtra bui

Phu kién tay chon

St dung éng chira bui d& ngan nglra bui roi 1én dung
cu va [én nguoi ban khi thire hién cac thao tac khoan
cao qua dau. Gan éng chiva bui va dau mi nhw trinh
bay trong hinh. Kich thuéc clia dau miii ma éng chira
bui c6 thé gén vao nhu sau.

Kiéu Puwong kinh dau mii

Ong chtra bui 5 6 mm - 14,5 mm

Ong chtra bui 9
» Hinh17: 1. Ong chtra bui

B6 6ng chira bui

Phu kién tay chon

Déi véi kiéu HR3011FC, HR3001C

CHU Y: Kni st dung bo éng chira bui duoc dat
trong HR3011FC, HR3001C, cling can phai c6 thém
dé chan.

12mm- 16 mm

Trugc khi lap bo 6ng chira bui, hay thao dau mai khoi
dung cu néu da dwoc lap.

Gén dé chan vao bo éng chira bui. A Biéu tuong
[1009] trén Ong chira bui dwoc thang hang voi rénh trén
dé chan.

» Hinh18: 1.Dé chan 2. Bidu twong /\ 3. Ranh

Lap bd éng chira bui vao dé chan trén dung cu sao cho
biéu twong A\ trén éng chiva bui thang hang véi cac
rénh trén dung cu.

> Hinh19: 1. A Bidu tvong [1013] 2. Ranh

Dé thao bo 6ng chira bui, hay thao déu mii trong khi
kéo nap ngam theo huwdng miii tén.

» Hinh20: 1.Dau mii 2. N&p ngam
Gir chan bng chra bui va kéo né ra.
» Hinh21

Doi véi kiéu HR3012FC

Trudc khi lap b ng chira bui, héy thao déu mdi khoi
dung cu néu da dwoc lap.

Lap bd éng chtva bui vao dung cu sao cho biéu
twong /\ trén éng chira bui thing hang vai cac ranh
trén dung cu.

» Hinh22: 1.Biéutwong /\ 2.Ranh

Dé thao bo ng chiva bui, hay thao dau mii trong khi
kéo nap ngam theo huwdng mi tén.

» Hinh23: 1.DAau mii 2. N&dp ngam
Gilr chan éng chtva bui va kéo né ra.
» Hinh24

LUU Y: Néu ban két n6i may hut bui voi bo éng chira
bui, thdo nap chan bui trwéc khi két ndi.
» Hinh25:

1. N3p chén bui

LUU Y: Néu ndp roi ra khoi 6ng chira bui, hay gan n6
vao mat khira hwédng l1én sao cho ranh trén nap khép
vao chu vi trong ctia phu kién.

» Hinh26

Moc treo dung cu

Phu kién tay chon

ACANH BAO: Khéng str dung méc treo dung
cu va vit da héng.

A CANH BAO: chi siv dung vit di kem véi méc
treo dung cu.

A CANH BAO: Truwéc khi siv dung méc treo
dung cuy, hay kiém tra xem c6 hw héng, nirt hoac

bién dang nao khéng va dam bao vit dwerc siét
chat.

ATHAN TRONG: Lép hoic thao méc treo dung
cu trén ban hodc be mat on dinh.

Mac treo dung cu dugc dung cho két néi day deo (day

c6t). P& 1dp mdc treo dung cu vao dung cu, lam theo

cac budc sau.

1. Ngét két néi phich cdm khai nguén dién.

2. L&p g& nho ra clia méc treo dung cu vao 16 trén

dung cu.

3. Van céc vit that chat. B

» Hinh27: 1. Moc treo dung cu 2. L6 3. Go nhora
4. Vit
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HE THONG HUT BUI

Chi déi véi HR3011FC. HR3012FC
Phu kién tay chon

Hé théng hat bui dwoc thiét ké dé& hat bui hiéu qua khi
thao tac khoan bé tong.
» Hinh28: 1. Hé thong hut bui

ATHAN TRONG: bam bao réng dung cu da
dworc tat va thao phich cdm trwéc khi thwe hién
bat ky céng viéc nao trén dung cy. Khéng lam nhu
vay c6 thé dan dén thwong tich ca nhan do khéi dong
bt ngo.

A THAN TRONG: Luén gén bd loc vao hé théng
hut bui. Khéng lam nhw vay sé khién ban hit phai bui
vao phéi.

A THAN TRONG: Kidm tra d& dam bao bd loc
khéng bi hw héng. Khéng lam nhu vay c6 thé khién
ban hit phai bui vao phéi.

CHU Y: Khéng dwoc st dung hé théng hat byi
cho viéc duc hoac khoan 16i. Hé thong hut bui chi
danh cho khoan.

CHU Y: Khéng sir dung hé théng hut bui cho kim
loai hodc gd. Hé thdng hut bui chi danh cho bé téng.

CHU Y: Khéng str dung hé thong hat bui cho
viéc khoan bé téng u’ovt hoéc str dung hé théng
nay trong maéi trwéng am wét. Khong lam nhu vay
c6 thé gay ra s cb.

LUU Y: Hé théng thu bui thu gom bui tao ra véi
ty I&é dang ké, nhwng khang thu hét dwoc toan bo
bui.

Lap hodc thao hé théng thu bui

CHU Y: Trwéc khi lap dat hé théng hat bui, hay
lam sach cac khép néi cia dung cu va hé théng
hat bui.

Ngoai vat nam trén khop ndi co thé gay khé khan cho
viéc lap dat hé théng hat bui. Bac biét, ngoai vat trén
mach dién c6 thé gay ra truc trac.

Néu c6 bui con soét lai trén 6ng d&n khi, bui sé lot vao
trong dung cu va gay nghén dong khi hoac nit vo
dung cu.

Maéc hé théng hut bui vao dung cu, sau d6 1&p hé théng
hat bui vao hét mirc cho dén khi hé théng khoa vao vi tri
v6i hai tiéng tach nho

Sau d6, dam bao réng hé thdng hat bui da dwoc Iap dat
an toan.

» Hinh29: 1. Ong dan khi

Khi thao hé théng hut bui, hdy nh&n nat mé khoa.
» Hinh30: 1.Nut nha khda

Diéu chinh vi tri voi xa ctia hé thong

huat bui

ATHAN TRONG: Khong hwéng voi xa vé phia
minh hodc ngwei khac khi nha voi xa bang cach
nhén nat diéu chinh thanh dan.

DAy thanh dén vao trong khi nhn nat diéu chinh thanh
dan, sau do nha nat diéu chinh thanh dan tai vi tri mong
muon.

» Hinh31: 1.thanh dan 2. NGt diéu chinh thanh dan

Piéu chinh do sau khoan cta hé

théng hut bui

Truot nat djéu chinh d6 sau dén vj tri mong muén trong
khi van nhan nut. Khoang cach (A) la do sau khoan.
» Hinh32: 1. Nut didu chinh d6 sau

Gil bui trén bo loc

A THAN TRONG: Khéng vin dia trén hdp chira
bui trong khi thao hdp chira bui khéi hé théng hut
bui. Lam nhw vay c6 thé khién ban hit phai bui vao
phéi.

A THAN TRONG: Luén tit dung cu khi van dia
trén hop chira bui. Van dia khi dung cu dang chay
c6 thé dan dén mat kiém soat dung cu.

Nh¢& gid bui trén bd loc bén trong hdp chiva bui, ban co
thé duy tri hiéu qua hut bui va cling gidm s6 1an xa bui.
Van dia tren hép chtra bui ba lan sau khi thu gom moi
50.000 mm?® buyi hoadc khi ban cam thay hiéu suét hat
bui bi giam.

LUU ¥: 50.000 mm® bui twong dwong voi khoan 10
16 10 mm va sau 14 mm (2 16 865" va sau 3/8").

» Hinh33:

1. HOp chtra bui 2. Bia xoay

A THAN TRONG: Peo mit na chéng bui khi
thai bui.

ATHAN TRONG: Thwing xuyén dé hop chira
bui trwéc khi hop chira bui ddy. Khong lam nhw
vay c6 thé lam gidm hiéu suét thu bui, va khién ban
hit bui vao phdi.

A THAN TRONG: Thay thé bd loc moi sau
khoang 200 Ian thu bui nhw hwéng dan. Bo loc bj
tac sé lam giam hiéu suét thu bui, va khién ban hit bui
vao phdi.

CHU Y: Khi lam sach bé loc, dung tay gé nhe vao
vo b loc dé loai bé bui. Khong gé trwe tiép vao
bé loc; cham vao bé loc bing ban chai hoic vat
twong tw; hodc thdi khi nén 1én bo loc. Lam nhw

vay c6 thé lam héng b loc.

1. Thao hop chira byi trong khi van nhén can cta
hop chira bui xudng.
» Hinh34: 1. Can gat
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2. M& nép hdp chira bui.
» Hinh35: 1.N&p che

3.  Thai bd bui, sau dé lam sach b6 loc.
» Hinh36

Thay thé bo loc cua hdp chira bui

1.

Théo hop chira bui trong khi van nhén can cta
hép chira bui xudng. (Tham khao phan thai bui.)
M& nép bod loc ctia hop chira bui.

» Hinh37: 1.Nap bd loc

N

3. Thao bd b loc khdi hop bd loc.

» Hinh38: 1.B0 loc 2. Hop bd loc

4.  Gé&n bo loc méi vao hop b loc, rdi sau d6 gan nap
bo loc

5. Dong nap hop chtra bui, réi sau d6 gan hop chira
bui vao hé thdng hut bui.

Thay thé nap day kin

Néu nap day kin bi mon, hiéu suét thu bui sé bj giam.
Hay thay thé néu né bi mon.

Thao nap day kin, sau d6 1&p cai méi vao véi phan nho
ra hwéng lén trén.

» Hinh39: 1.Phan nho ra 2. Ndp day kin

VAN HANH

ATHAN TRONG: Luén st dung tay cdm héng
(tay cam phu) va git chat dung cu béng ca hai tay
cam héng va déi tay cam trong Itc van hanh.

ATHAN TRONG: Luén dam bao ring phai gia
cong dwoc cd dinh trwée khi van hanh.

A THAN TRONG: Khong dwoc kéo dung cu
ra bing lwc ngay ca khi dau miii bi ket. Viéc mat
kha nang kiém soat c6 thé dan dén thwong tich
canhan.

A THAN TRONG: Chi dbi véi HR3011FC.
HR3012FC

Trwée khi S‘Cl’ dung hé thc"')r'ig hut bui vé&i dung cu,
hay doc phan néi ve hé thong hut bui.

» Hinh40

Thao tac khoan bua

‘
N

A THAN TRONG: S5 c6 Iuc xoén rét [on va bat
ng® trén dung cu/dau mii khoan khi 16 khoan dwoc
xuyén thiing, vao ltc do, 16 khoan bat dau bi ket bdi
cac mat vun va hat hodc khi dung vao cac thép gia
cuwdng cé trong bé-téng. Ludn siv dung tay cdm
héng (tay cdm phu) va giir chit dung cu bang ca
hai tay cam héng va déi tay cam trong ltic van
hanh. Khong lam nhw vay c6 thé mat didu khién dung
cu va gay thwong tich nghiém trong.

Cai num chuyén ché do dénbiéu twong TE.

Binh vi dau mii khoan vao vi tri mong muén cho 16
khoan, sau d6 kéo can khéi dong cong tac. Khong ding
luc dbi v&i dung cu. An nhe sé& mang lai két qua tt
nhét. Gil¥ cho dung cu & ding vi tri va ngan khéng bj
trwot khoi 16 khoan.

Khéng dwoc 4n manh khi 16 khoan bét dau bi nghén bai
cac mat vun va cac hat. Thay vao d6, hay chay dung cu
& ché do cho, sau d6 thao riéng dau mdi khoan ra khai
16. Bang cach l4p lai thao tac nay vai lan, 16 khoan sé
duoc sach sé va cé thé tiép tuc khoan binh thwéng.
LUU Y: C6 thé bi léch tam khi xoay dau miii khoan
trong ltc van hanh dung cu khong tai. Dung cu sé tw
déng chinh dung tam trong Idc van hanh. Diéu nay
khéng anh hwéng dén do chinh xac khi khoan.

DPuc/Dap/Pha huy

‘
N
v

Cai nim chuyén ché do dén biéu twong 7.

Cam chic dung cu bang ca hai tay. Bat dung cu 1&n va
né&m gitk dung cu véi i vira da sao cho dung cu khéng
bi rung bat, khong kiém soat dwoc.

Viéc 4n manh 1&n dung cu s& khong lam tang hiéu qua
str dung.

» Hinh41

Khoan vao go hoac kim loai

.
‘
Q)¢

A THAN TRONG: Giiw chit dung cu va chuan bj
ghim lwc quan tinh lai khi mii khoan xuyén thuing
phéi gia cdng. Sé co luc quan tinh rat 16n tac dong
1&n dung cu/dau mii khoan khi 16 khoan dwoc xuyén
thing.

A THAN TRONG: Pau miii khoan bi ket co thé
dwoc thao ra don gian bang cach dét cong tac
dao chiéu sang ché dé xoay ngworc lai dé rat mi
khoan ra. Tuy nhién, dung cu c6 thé quay ngwoc
ra bat ng® néu ban khong giir chiit.

A THAN TRONG: Luén luén git chit cac phoi

gia cong bang kim hoic dung cu kep twong tw.

36 TIENG VIET



CHU Y: Khéng bao gi®’ str dung ché d6 “khoan
déng bGa” khi ngam khoan dwerc lap trén dung

cu. Ngam khoan cé thé bj héng.

Ngoai ra, ngam khoan sé roi ra khi dao chidu xoay

dung cu.

CHU Y: Nhan dung cu qua mirc sé khéng ting
téc d6 khoan lén dwec. Trén thuc té, viec nhan
manh thém nay sé chi gay héng dau miii khoan ctia
ban, 1am gidm hiéu ndng va tudi tho hoat dong cua

dung cu.

Cai nim chuyén ché do dén biéu twong & .

Déi véi kiéu HR3011FC, HR3001C

Phu kién tay chon

Gén thanh d&n ngam vao ngam khoan khéng can khoa

dé vit c& 1/2"-20 c6 thé Iap vao, rdi sau dé lap ching

vao dung cu. Tham khao phan “Lap hoac thao dau mi

khoan” khi I&p dat.

» Hinh42: 1. Ngam khoan khéng can khéa 2. Thanh
d&n ngam

Déi véi kiéu HR3012FC

St dung ngam khoan 1&p nhanh lam thiét bj tiéu chuan.
Khi 1&p dét, hdy tham khao phan “thay déi ngam l&p
nhanh cho loai SDS-plus”.

Git vong va xoay tru ngoai nguoc chiéu kim déng hd
dé mé cac mau ngam kep. Dat ddu mii vao trong ngam
kep hét murc c6 thé. Gitr chat vong va xoay tru ngoai
theo chiéu kim doéng hd dé van chat ngam.

» Hinh43: 1. Tru ngoai 2. Vong

Dé thao miii khoan, gitr vong va xoay tru ngoai nguoc
chiéu kim ddng hé.

Khoan bang 16i kim cwong

CHU Y: Néu thuc hign céac thao tac khoan bing
16i kim cwong & ché d6é “khoan déng bua”, 16i kim
cwong c6 thé bi hw hong.

Khi tién hanh hoat ddng khoan béng I8i kim cwong, ludn
dat nam chuyén ché do hoat déng vé vi tri & dé st
dung thao tac “chi khoan”.

Béng théi khi

Phu kién tay chon

Sau khi khoan 18, st dung béng thdi khi dé vé sinh bui
ban ra khai 16.

» Hinh44

Str dung bo 6ng chira bui

Phu kién tay chon

Gén bd éng chira bui 4p vao tran nha khi van hanh
dung cu.

» Hinh45

CHU Y: Khéng str dung bd éng chira bui khi
khoan vao kim loai ho#c vat twong tw. Didu nay
c6 thé lam hw hong bd 6ng chiva bui do nhiét sinh
ra b&i cac bui kim loai nhé hoac vat twong tw.
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CHU Y: Khéng I3p hodc thao b éng chira bui
béng miii khoan gén trong dung cu. Diéu nay cé
thé lam héng bo éng chira bui va gay ro ri bui.

Két néi day deo (day cot) vao méc

treo dung cu

A.canh bao an toan chi dinh dé str dung & vi tri cao

Doc tat ca cac canh bao an toan va hwéng dan. Viéc

khéng tuan theo cac canh béo va hwéng dan cé thé dan

dén cac chan thwong nghiém trong.

1. Luén gilr dung cu dwoc c6t chat khi lam viéc
“& vj tri cao”. Chiéu dai day deo téi da la 2 m.
Chiéu cao rovi téi da cho phép déi véi day deo
(day cot) khong dwoc virot qua 2 m.

2. Chistrdung véi day deo thich hep cho loai
dung cu nay va dwoc dinh muec it nhat 7,5 kg.

3. Khong cét day deo ctia dung cu vao bat cir bo
phan nao trén co thé ban hodc cac bd phan
chuyen dong. Cot day deo dung cu vao mét
céu tric chac chan cé thé chiu dwoc lwc clia
dung cu bi roi.

4. Pam bao day deo dwoc cb dinh ding cach &
méi diu trwérc khi ste dung.

5.  Kiém tra dung cu va day deo trweé'c mdi lan st
dung xem c6 hw héng khéng va cé ding chirc
ning khéng (ké ca vai va dwong khau). Khéng
str dung néu cé hw héng hoic khéng hoat
dong dung cach.

6. Khong quan day deo quanh hoic dé day deo
tiép xuc v&i cac canh sac hoic thé rap.

7. Gan chit dau con lai cia day deo bén ngoai
khu virc 1am viéc sao cho dung cu roi xudng
dwoc gite cb dinh.

8. Gan day deo sao cho dung cu di chuyén ra xa
ngw&i van hanh néu dung cu roi xuéng. Dung
cu bj roi s& quay trén day deo, c6 thé gay thuwong
tich hodc mét thang bang.

9. Khong str dung gan cac bd phan dang chuyén
déng hoac may méc dang chay. Néu khong 1am
nhw vay c6 thé dan dén bi ép hoac bi vuéng.

10. Khéng mang dung cu di bang thiét bi phu tung
hoéac day deo.

11.  Chi chuyén dung cu qua lai trong tay ctia ban
khi ban thyc sy thing bang.

12.  Khéng gén day deo vao dung cu theo cach
khién cac cong tac hoac khéa can khéi dong
(néu di kém) khéng hoat dong binh thwéng.

13. Tranh bj réi b&i day deo.

14. Gilr day deo tranh xa khu vwc khoan ctia dung
cu.

15. St dung cac méc khéa da niang va méc khéa
kiéu vit xoay. Khéng str dung cac méc khéa cé
kep 16 xo tw khéa.

16. Trong trwong hop dung cu bi rovi, dung cu do
phai dwoc gan thé va ngwng str dung, va nén
dwa dén Trung tam dich vu dwoc Gy quyén
hodc Nha may Makita dé kiém tra.

» Hinh46: 1. Moc treo dung cu 2. Day deo (day cot)
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BAO TRI
ATHAN TRONG: Ludn bao dam réng dung cu

dworc tat dién va rat phich cam trwéc khi thir thwe
hién viéc kiém tra hodc bao tri.

CHU Y: Khong dwoc phép dung xang, ét xang,
dung méi, cén hoic héa chat twong tw. Co thé
xay ra hién twong mat mau, bién dang hoic nit
vo.

Dé dam bao DO AN TOAN va DO TIN CAY clia sén
pham, viéc stra chiva hodc bat clv thao tac bao tri, diéu
chinh nao déu phai duoc thyc hién béi cac Trung tam
Dich vu Nha may hoac Trung tam dwoc Makita Uy
quyen va luén st dung cac phu tung thiét b thay thé
clia Makita.

PHU KIEN TUY CHON

ATH[\N TRONG: Cac phu kién hoéc phu tiing
gan thém nay dwoc khuyén céo sir dung véi
dung cu Makita ctia ban theo nhw quy dinh trong
hwéng dan nay. Viéc str dung bt cv phu kién hoac
phu tiing gén thém nao khac d&u cé thé gay ra rdi ro
thuong tich cho ngudi. Chi st dung phu kién hoac
phu tiing gén thém cho muc dich da quy dinh s&n clia
chung.

Néu ban cn bat ky sw hé tr' nao dé biét thém chi tiét

veé cac phu tung nay, hay hdi Trung tam Dich vu cta

Makita tai dia phwong cta ban.

+  Dau mii khoan c6 bit cacbua (B&u mi bit SDS-
Plus cac-bua)

. Dau mii 16i

. Pau duc

+  Dau mii 16 kim cwong

. Mi duc ngudi

. Mui duc danh vay

. M(i duc ranh

+  Thanh din ngam

+ Ngam khoan khéng can khoa

. DAu tra dau mi

. Thanh do sau

. Boéng théi khi

. Ong chtra bui

. B &ng chira bui

. D& chan (danh cho HR3011FC, HR3001C)

. Hé théng hut bui (d6i véi HR3011FC, HR3012FC)

. Kinh bao ho

. Méc treo dung cu

LUU Y: Mot sé muc trong danh sach c6 thé dwoc bao
gom trong goi dung cu lam phu kién tiéu chuan. Cac
muc nay & mdi qudc gia cé thé khac nhau.
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